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Mukhlis (2020)   “Upaya Mudabbir dalam Mengatasi Tindakan Ghasab di 
Asrama Pondok Modern Al-Kautsar Pekanbaru” 
 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya mudabbir dalam 
mengatasi tindakan ghasab dan faktor-faktor dominan yang mempengaruhi 
santri dalam melakukan ghasab di asrama Pondok Modern Al-Kautsar 
Pekanbaru. Informan penelitian ini adalah 20 orang mudabbir dan 11 orang 
santri di asrama Pondok Modern Al-Kautsar Pekanbaru dan objek dalam 
penelitian ini adalah upaya mudabbir dalam mengatasi tindakan ghasab.Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis dengan deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian ini menunjukkan  bahwa upaya mudabbir dalam mengatasi tindakan 
ghasab di asrama Pondok Modern Al-Kautsar Pekanbaru adalah mudabbir 
memberikan teladan, mudabbir memberikan pemahaman kepada santri, 
mudabbir memberikan pengawasan, mudabbir memberikan sanksi, mudabbir 
memberikan pujian, dan faktor-faktor dominan yang mempengaruhi santri dalam 
melakukan ghasab  adalah faktor kurangnya pemahaman santri tentang ghasab, 
faktor lingkungan asrama santri, dan faktor situasi santri dalam melakukan 
ghasab.   
 





Mukhlis (2020):   The Efforts of Mudabbir in Overcoming Ghasab Actions at Al-
Dormitory of Bording School Modern Al-Kautsar Pekanbaru 
 This research aimed at knowing the efforts of mudabbir in overcoming 
ghasab action and the dominant factors that influence the santri in practicing ghasab 
in the Dormitory of Bording School Modern Al-Kautsar Pekanbaru. The informants 
of this research were 20 persons of mudabbir and 11 students in the Dormitory of 
Bording School Modern Al-Kautsar Pekanbaru and the object of this research was the 
effort of the mudabbir in overcoming the ghasab action. The sampling technique in 
this research was using purposive sampling. Data collection techniques in this study 
using observation, interview and documentation. The data were analyzed by using 
qualitative descriptive. The research findings showed the efforts of mudabbir in 
overcoming ghasab actions at Dormitory of Bording School Modern Al-Kautsar 
Pekanbaru are mudabbir showed examples, mudabbir providing understanding to 
students, mudabbir providing supervision, mudabbir giving sanctions, mudabbir 
giving praise, and the dominant factors that influence the students. in doing ghasab is 
the factor of the students' lack of understanding of ghasab, the environmental factors 
of the student dormitory, and the factor of the situation of the students in doing 
ghasab. 





 سكن معهدفي  جهود المدبر للتغلب على أفعال الغصب(: 0220مخلص، )
      العصري بكنباروالكوثر 
   
والعوامل  جهود املدبر للتغلب على أفعال الغصبمعرفة إىل  يهدف هذا البحث
وعدد ر العصري بكنبارو. الكوث سكن معهديف  لغصبلقيام بااليت تدعم التالميذ ل
الكوثر العصري بكنبارو.  سكن معهديف  موجودين تلميذا ١١ومدبرا  ٠٢خمربيه 
وأسلوب مستخدم ألخذ العينات . جهود املدبر للتغلب على أفعال الغصبوموضوعه 
وأساليب مستخدمة جلمع البيانات مالحظة ومقابلة وتوثيق. أسلوب العينة اهلادفة. 
من جهود املدبر ونتيجة البحث دلت على أن والبيانات مت حتليلها بتحليل وصفي كيفي. 
هي تفهيم التالميذ  بكنبارو الكوثر العصري سكن معهديف  للتغلب على أفعال الغصب
هي قلة  لغصبلقيام باتدعم التالميذ لومراقبتهم وإتيان العقاب واملدح، وأما العوامل اليت 
  سكن وأحواهلم عند القيام بالغصب.ال للغصب وبيئة تهممعرف
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A. Latar Belakang 
Ilmu pengetahuan melalui pribadi orang-orang yang berilmu, 
semestinya berkontribusi dalam menghindarkan kerusakan baik kerusakan 
materil maupun moril.
1
 Selain itu, ilmu juga sepatutnya melahirkan 
kemaslahatan, baik bagi pribadi yang berilmu, orang lain, maupun lingkungan 
sekitar.Para nabi yang diutus Allah kebumi sebagai orang-orang yang berilmu 
membawa misi kemaslahatan.Hal ini bermakna bahwa ilmu dalam perspektif 
Al-Quran mestilah melahirkan kemaslahatan, sebagaimana Rasulullah saw 
diutus ke muka bumi sebagai contoh tauladan yang baik. 
Pendidikan keagamaan (religious pedagogyc) sangat mempengaruhi 
tingkah laku keagamaan (religious behaviour).
2
 pendidikan agama di lembaga 
pendidikan dapat memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan pada 
anak. Namun demikian, besar kecilnya pengaruh tersebut sangat tergantung 
pada berbagai faktor yang dapat memotivasi anak untuk memahami nilai-nilai 
agama.Sebab pendidikan agama padahakikatnya merupakan pendidikan 
nilai.Oleh karena itu pendidikan agama lebih dititik beratkan pada bagaimana 
membentuk kebiasaan yang selaras dengan tuntunan agama. Tanpa adanya 
                                                             
1
 Kadar M. Yusuf, Konstruksi Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Amzah, cet.1,2015), h. 81. 
2
 M.Hanafi, Dasar-dasar Psikologi Agama, (Pekanbaru: LPPM, cet.1, 2014), h.174. 
 2 
kehendak meneguhkan akhlaknya dikhawatirkan seseorang akan lemah untuk 
menerima kebaikan sehingga mudah terjerumus kedalam dosa.
3
 
Banyak para pakar menelaah tentang kepribadian manusia dipengaruhi 
oleh latar belakang pendidikannya masing-masing, tradisi dan lingkungannya.
4
 
Akhlak membahas tentang diri manusia dari segi kecenderungan hasrat dan 
keinginannya yangcondonguntuk melakukan kebajikan dan keburukan,ia juga 
membahas perilaku manusia tentang apa-apa yang seharusnya dilakukan 
manusia dalam menghiasi diri dan memenuhi kebutuhan,keutamaan dan 
menjauhkan diri dari perilaku tercela.
5
 Dengan kata lain bahwa terbentuknya 
akhlak seseorang sangat dipengaruhi oleh orang-orang terdekat seperti orang 
tua, guru, dan lainnya, yang mempunyai peran penting dan keterkaitan di 
dalam kesehariannya. Kecenderungan manusia meniru, menyebabkan 
keteladanan menjadi sangat penting artinya dalam proses belajar mengajar. 
Secara faktual, usaha pembinaan akhlak melalui berbagai lembaga 
pendidikan baik lembaga formal, informal dan non formal dan melalui 
berbagai macam cara terus dilakukan dan dikembangkan.Hal inimenunjukkan 
bahwa akhlak perlu dibentuk, dibina, dididik, dan dibiasakan. Dari hasil 
pendidikan, pembinaan dan pembiasaan,
6
 hal itu ternyata membawa hasil bagi 
terbentuknya pribadi-pribadi muslim yang berakhlak mulia. 
Demikian pula sebaiknya, jika generasi dibiarkan tidak dididik, tanpa 
bimbingan dan tanpa pendidikan, ternyata membawa hasil menjadi anak yang  
                                                             
3
Asmal May, Tasawuf dan Tharekat di Indonesia, (Pekanbaru: Suska Press, 2017), h.174. 
4
 Nasharuddin, Akhlak (Ciri Manusia Paripurna), (Pekanbaru: Raja Grafindo Persada, 
cet.1,2015), h. 84. 
5
Ibid, h. 204. 
6
 Ibid, h. 292. 
 3 
jahat. Adapun yang membentuk dan membina akhlak seseorang adalah orang 
tua dan lingkungannya, tanpa binaan akhlak dari orang tua dan lingkungan, 
perilaku anak tersebut tidak akan terarah kepada yang baik, demikian pula 
lingkungannya, jika lingkungan anak tersebut tidak baik, maka anak akan 
cenderung pula kepada hal-hal yang buruk atau sebaliknya.
7
 Akhlak mulia, 
berperilaku mulia dalam bergaul dengan manusia dan alam sekitar merupakan 
salah satu materi kajian keislaman yang mesti diajarkan di lembaga 
pendidikan.
8
 Pondok pesantren menjadi salah satu tempat yang efektif untuk 
belajar ilmu agama dan pemebenahan akhlak yang baik. 
Peran pesantren menjadi semakin penting sebagai salah satu lembaga 
yang intens dalam upaya membangun masyarakat yang mempunyai 
kecerdasan spiritual. Di mana hal ini menjadi modal pokok dalam membangun 
sebuah bangsa yang kuat dan maju. Kebanyakan pesantren menggunakan 
sistem asrama dalam upaya membentuk generasi yang berakhlak mulia. 
Dengan menggunakan sistem ini kyai/Ustadz sebagai guru, pembimbing, 
pembina, dan pemberi teladan, dapat hidup dalam lingkungan yang sama 
dengan para santri. Sehingga proses belajar dan pembentukan kepribadian 
bagi santri tidak hanya berlangsung saat pembelajaran dikelas, Namun bisa 
juga berlangsung sepanjang hari di lingkungan pesantren. Cara ini sangat 
efektif dalam membentuk karakter santri. 
                                                             
7
 Ibid, 293. 
8
Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi : Pesan-Pesan Al-Qur’an Tentang Pendidikan, 
(Jakarta: Amzah ,cet. 1, 2013), h. 108. 
 4 
Pondok Modern Al-Kautsar merupakan salah satu dari sekian banyak 
pesantren yang menerapkan sistem asrama. Salah satu peran dan fungsi 
pesantren adalah membentuk insan-insan yang berakhlak mulia dan berbudi 
pekerti, namun disana muncul kebiasaan yang bertentangan dengan agama 
yang dilakukan oleh para santrinya. Akan tetapi, bagaimana jika pesantren 
yang salah satu peran dan fungsinya adalah membentuk insan-insan yang 
berakhlak mulia dan berbudi pekerti, justru di sana muncul kebiasaan yang 
bertentangan dengan agama yang dilakukan oleh para santrinya, Kebiasaan 
yang dimaksud adalah tindakan ghasab. Apakah santri itu tau tentang ghasab? 
Kebanyakan santri tau apa yang dimaksud dengan ghasab, akan tetapi 
mengapa masih banyak santri yang melakukan hal tersebut, tindakan ghasab 
yaitu mengambil sesuatu secara zhalim.
9
 Seperti mempergunakan hak milik 
orang lain tanpa seizin yang bersangkutan. 
Hakikatnya pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang 
mayoritas pelajarnya adalah remaja yang dalam masa peralihan. Dalam masa 
peralihan ini tentunya banyak sekali perubahan-perubahan tingkah laku, sikap 
dan kepribadian, tidak menutup kemungkinan para santri bisa melakukan 
masalah sosial seperti memakai barang orang tanpa izin bahkan mencuri di 
lingkungan pondok pesantren. Jadi, perlu adanya badan pengurus santri yang 
tugasnya mengawasi dan membimbing santri agar berkelakuan baik. dipondok 
modern Al-Kautsar, Selain ustadz, ada badan pengurus santri yang tugasnya 
                                                             
9
Abdullah Bin Abdurrahman Al Bassam, Syarah Bulughul Maram (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2008), h. 620. 
 5 
mengawasi dan mengatur para santri yang biasa disebut dengan Mudabbir. 
para pengurus ini dianggotai oleh santri yang telah berada di tingkat atas, 
tepatnya santri kelas V atau kelas 2 Madrasah Aliyah. 
Mudabbir sangat berperan penting dalam mengatasi tindakan ghasab 
di asrama pondok modern Al-Kautsar. Upaya-upaya yang dilakukan mudabbir 
seperti: Mudabbir memberikan contoh teladan kepada santri, mudabbir 
memberikan pemahaman kepada santri, mudabbir memberikan pengawasan 
kepada santri dan mudabbir memberikan sanksi kepada santri yang melakukan 
ghasab. Meskipun mudabbir telah berupaya dalam mengatasi tindakan 
ghasab. akan tetapi, masih ada santri yang memakai barang tanpa izin 
pemiliknya. 
Berdasarkan pengamatan awal, penulis menemukan gejala-gejala pada 
santri sebagai berikut: 
1. Masih ada santri yang memakai sandal tanpa izin pemiliknya 
2. Masih ada santri yang memakai pakaian tanpa izin pemiliknya 
3. Masih ada santri yang memakai peci tanpa izin pemiliknya 
4. Masih ada santri yang memakai sarung tanpa izin pemiliknya 
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan terhadap gejala-gejala 
yang terjadi, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Pondok 
Modern Al-Kautsar Pekanbaru. Penelitian ini berjudul : “UPAYA 
MUDABBIR DALAM MENGATASI TINDAKAN GHASAB DI ASRAMA 
PONDOK MODERN AL-KAUTSAR PEKANBARU”. 
 
 6 
B. Penegasan Istilah 
1. Mudabbir : Mudabbir adalah kakak kelas yang bertugas pada bagian 
kamar setiap rayon yang ditempatkan pada kamar-kamar.
10
 Mereka yang 
ditunjuk menjadi Mudabbir adalah santri kelas V/ kelas 2 Madrasah 
Aliyah di pondok modern Al-Kautsar Pekanbaru. 
2. Ghasab : Menguasai hak orang lain tanpa izin pemiliknya.11 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 
akan penulis kemukakan adalah sebagai berikut : 
a. Apa upaya mudabbir dalam mengatasi tindakan ghasab di asrama 
Pondok Modern Al-Kautsar Pekanbaru ? 
b. Apa yang melatar belakangi munculnya tindakan ghasab di asrama 
Pondok Modern Al-Kautsar Pekanbaru ? 
c. Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak di Pondok Modern Al-
Kautsar Pekanbaru ? 
d. Bagaimana solusi yang dapat ditempuh untuk menanggulangi tindakan 
ghasab di asrama Pondok Modern Al-Kautsar Pekanbaru ? 
e. Apa faktor-faktor dominan yang mempengaruhi santri dalam 
melakukan ghasab di asrama Pondok Modern Al-Kautsar Pekanbaru ? 
 
                                                             
10  Suwardi, Model Pendidikan Tanggung Jawab dan Kejujuran, Jurnal Al-Falah, Vol IX, 
no.5, 2009. 
11
 Muhammad Nurul Irfan, TindakanPidana Korupsi Di Indonesia Dalam Perspektif 
Fikih Jinayah (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2009),h. 125. 
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2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan yang muncul 
dalam identifikasi masalah tersebut, maka kajian ini difokuskan pada Apa 
upaya mudabbir dalam mengatasi tindakan ghasab di asrama Pondok 
Modern Al-Kautsar Pekanbaru dan Apa faktor-faktor dominan yang 
mempengaruhi santri dalam melakukan ghasab di asrama Pondok Modern 
Al-Kautsar Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Apa upaya mudabbir dalam mengatasi tindakan ghasab di asrama 
pondok Modern Al-Kautsar Pekanbaru ? 
b.  Apa faktor-faktor dominan yang mempengaruhi santri dalam 
melakukan ghasab di asrama Pondok Modern Al-Kautsar Pekanbaru ? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui upaya mudabbir dalam mengatasi tindakan ghasab 
di asrama Pondok Modern Al-Kautsar Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor dominan yang mempengaruhi santri 






2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk memberikan kontribusi dalam peningkatan mutu pendidikan di 
dunia Pesantren, khusus Pondok Modern Al-Kautsar Pekanbaru. 
b. Bagi penulis, sebagai bahan untuk menyelesaikan S1 jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan keguruan Universitas 









A. Konsep Teoritis 
1. Ghasab dalam fiqih Islam 
a. Definisi Ghasab 
Ghasab secara etimologi adalah mengambil sesuatu secara 
zalim.Secara terminologi ghasab adalah menguasai hak orang lain 
dengan cara tidak benar.
12
 Dapat dikatakan tindakan ghasab yaitu 
mepergunakan hak milik orang lain tanpa seizin pemiliknya. 
Pada kajian ilmu fikih sendiri, ada beberapa pengertian tentang 
ghasab yang dikemukakan oleh ulama. Pertama, menurut Mazhab 
Maliki, ghasab adalah mengambil harta orang lain secara paksa dan 
sewenang-wenang, bukan dalam arti merampok. Definisi ini 
membedakan antara mengambil barang dan mengambil manfaat. 
Menurut mereka, perbuatan sewenang-wenang itu ada empat bentuk, 
yaitu: 
1) Mengambil harta tanpa izin mereka menyebutnya sebagai ghasab, 
2) Mengambil manfaat suatu benda, bukan materinya juga dinamakan 
ghasab. 
3) Membunuh  hewan,  yang  bukan miliknya tidak termasuk ghasab. 
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4) Melakukan perbuatan yang menyebabkan rusak atau hilangnya 
milik orang lain tidak termasuk  ghasab, tapi disebut ta’addi. 
Sedangkan ulama Mazhab Hanafi menambahkan definisi ghasab 
dengan kalimat”dengan terang-terangan”untuk membedakannya dengan 
pencurian, karena pencurian dilakukan secara diam-diam atau sembunyi-
sembunyi.Tapi ulama Mazhab Hanafi tidak mengkategorikan dalam 
perbuatan ghasab Jika hanya mengambil manfaat barang saja. 
Ulama  Mazhab  Syafi’i dan Mazhab  Hanbali memiliki definisi 
yang lebih bersifat umum disbanding kedua definisi sebelumnya. Menurut 
mereka ghasab adalah penguasaan terhadap harta orang lain secara 
sewenang-wenang atau secara paksa tanpa hak. Ghasab tidak hanya 
mengambil materi harta tetapi juga mengambil manfaat suatu benda.
13
 
b. Hukum Ghasab 
Ghasab diharamkan oleh Al-Quran, sunnah, ijma, dan dituntut oleh 
pengadilan serta diharamkan berdasarkan qiyas. Allah SWT berfirman: 
                                    
               
Artinya :  Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan 
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 
supaya kamu  dapat memakan sebahagian daripada harta benda 
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 
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Serta sabda Rasulullah 
امَحر َّ َعَلي ُكم َّ َوَأع َرَضُكم َّ َوأَم َواَلُكم َّ ُكم َّ ِدَماءََّ ن َّٳ
14 
“Sesungguhnya darah kalian, harta-harta kalian, dan kehormatan dan 
harga diri kalian haram atas kalian (HR. Muslim, 3180). 
Dari teks hukum di dalam haramnya mengambil hak orang lain 
yang banyak sekali yang ada didalam Al Quran dan hadits. Al Muwaffaq 
berkata, “Umat Islam sepakat mengenai diaramkannya ghasab dan qiyas 
menuntut ke haraman tersebut.”  
Syaikhul Islam berkata,“Orang yang dizhalimi arus mendoakan 
orang yang menzalimi sesuai dengan kezalimannya dan wajib bagi orang 
ghasab mengembalikan sesuatu yang dighasabnya. Hal itu termasuk dari 
mengebalikan kezhaliman yang telah dilakukan kepada pemiliknya.”
15
 
Dengan kata lain pelaku tindak rampasan atas hak milik orang lain diuntut 
agar menyerahkan kembali barang yang di ambil kepada pemiliknya. Ia 
harus mengganti kekurangan yang terjadi pada barang yang dirampas atau 
membayar sewa selama barang itu berada padanya.  
Jika ia tidak mau, maka yang berwajib harus memaksanya.
16
 
Dalam kitab Al-Mughni Ibnu Qudaimah menjelaskan bahwa jika yang 
dighasab mendapatkan upah, maka orang yang melakukan ghasab wajib 
mengembalikannya dan membayar upah selama barang yang dighasab ada 
padanya. 
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Masalah ini meliputi dua hukum: 
Pertama : Diwajibkannya mengembalikan apa yang dighasab 
Kedua    : Mengembalikan upahnya
17
 
 Adapun yang pertama, maka apa yang dighasab wajib 
dikembalikan selama ia masih ada, sesuai dengan firman Allah :  
                          
18
 
Artinya : Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) 
sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka 
sesungguhnya Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al-Maidah [6]:39) 
 
Para Ulama sepakat tentang wajibnya mengembalikan barang yang 
di ghasab, jika ia tetap dalam keadaanya yang semula dan tidak berubah 
serta tidak di pergunakan oleh orang lain. Jika seseorang mengghasab 
sesuatu, lalu dia menjauhkannya, maka dia wajib mengembalikannya, 
sekalipun dia dikenakan denda berlipat-berlipat dari nilainya, karena dia 




1. Pendidikan Santri dalam Kehidupan Pesantren 
1) Sistem Pendidikan di Asrama 
Sistem pendidikan di pesantren dilakukan sepanjang hari. 
Santri tinggal di asrama dalam suatu kawasan bersama ustadz dan 
senior mereka. Oleh karena itu, hubungan yang terjalin antara santri 
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dan ustadz dalam proses pendidikan berjalan intensif, tidak sekedar 
hubungan formal ustadz, santri di dalam kelas. 
Dengan demikian kegiatan pendidikan berlangsung di pagi dan 
di malam hari. Sistem pendidikan ini membawa banyak keuntungan, 
antara lain: pengasuh mampu melakukan pemantauan secara leluasa 
hampir setiap saat terdapat perilaku santri baik yang terkait dengan 
upaya pengembangan intelektual maupun kepribadiannya. Keuntungan 
kedua adalah adanya proses pembelajaran dengan frekuensi yang 
tinggi dapat memperkokoh pengetahuan yang diterimanya. 
Keuntungan ketiga adalah adanya proses pembiasaan akibat 
interaksinya setiap saat baik sesama santri, santri dengan ustadz 
maupun santri dengan kiai.
20
 Hal ini merupakan kesempatan terbaik 
misalnya untuk mentradisikan bahasa Arab guna membentuk 
lingkungan bahasa Arab (bi’ah Arabiyah) atau secara general 
lingkungan bahasa (bi’ah lughawiyah) baik bahasa Arab maupun 
bahasa Inggris.  
Keuntungan lain lagi adalah adanya integrasi anatara proses 
pembelajaran dengan kehidupan keseharian. Para pengasuh pesantren 
memandang kegiatan belajar mengajar merupakan kesatupaduan atau 
lebur dalam totalitas kegiatan hidup sehari-hari. Akibatnya muncul 
sikap saling menjaga komitmen dan konsistensi terutama dari pihak 
pengasuh baik kiai maupun ustadz. Apa yang dianjurkan kiai maupun 
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ustadz harus terlebih dahulu terefleksi dalam kehidupan keseharian 
mereka. Santri dapat mengamati perilaku kiai dan ustadznya secara 
leluasa seperti juga mereka secara leluasa memantau kegiatan para 
santri. 
Dalam sistem pendidikan ini fungsi keteladanan menjadi sanga 
dominan. Nabi Muhammad menjadi teladan bagi umat manusia, 
sementara itu para kiai adalah pewaris para Nabi (al-ulama warisat al-
anbiya’). Maka kronologinya adalah para kiai mejadi teladan bagi 
umat Islam. terlebih lagi di pesantren kiai menjadi teladan bagi santri-
santrinya. Justru pada dataran keteladanan inilah yang paling berat di 
antara beban-beban lainnya yang menjadi tanggung jawab kiai 
termasuk beban pemberdayaan intelektual. 
Ketika kiai menyampaikan dalam pengajian bahwa salat itu 
harus dikerjakan pada awal waktunya, maka harus telah menjadi 
kebiasaan kiai sehari-hari dia sklat di awal waktu. Mungkin inilah yang 
menyebabkan kewibawaan kiai di hadapan santrinya. 
Sebagai lembaga pendidikan Islam, tampak jelas bahwa 
prinsip-prinsip pendidikan di pesantren bersifat teosentris. Orientasi 
pendidikan pesantren memusat pada sikap ‘taqarrub’(mendekatkan 
diri kepada Allah dengan keteguhan dan ketaatan beribadah) dan 
sikap‘tahassun’(melaksanakan amal-amal saleh, baik kesalehan 
individual maupun kesalehan sosial, dan perilaku yang etis secara 
bermanfaat).
21
 Sedangkan tugas mudabbir (Pengurus kamar) berfungsi 




untuk membentuk perilaku santri di asrama dengan cara mencontohkan 
perilaku yang baik kepada santri-santri lainnya. 
Berbicara mengenai pendidikan santri dalam kehidupan 
pesantren tentu sangat banyak. Namun, disini akan sedikit dijelaskan 
tentang pendidikan santri dalam pesantren diantaranya: 
a. Pemberian kosa kata pada pagi dan di malam hari Setiap hari. 
Mudabbir bertugas memberikan mufrodat kosa kata bahasa arab 
maupun bahasa Inggris 
b. Masih mengguanakan syair Abu Nawas Syair itu digunakan ketika 
hendak sholat tepatnya sebelum iqomat. 
Santri di pondok pesantren mempunyai kebiasaan yang buruk, 
yaitu menggunakan sesuatu milik santri lain seenaknya. Karena setiap 
santri menganggap bahwa barang yang ada di lingkungan pesantren 
adalah milik bersama, sehingga  dapat digunakan  secara bersama.  Bila 
ada  satu barang  atau benda yang dibutuhkan langsung dipakai, tidak 
peduli siapa pemiliknya. Kebiasaan ini dikenal dengan ghasab. 
Tindakan ghasab tidak terbatas pada satu jenis barang seperti sandal, 
baju, celana ,sarung, peci, handuk dan sebagainya, tetapi berlaku juga 
makanan. Jika ada santri yang masuk ke kamar temannya dan kebetulan 
disitu ada makanan, santri tersebut langsung menyantapnya, meskipun 
pemiliknya tidak ada. 
Sehingga   fenomena  ghasab   yang ada  di   pondok  pesantren  
bisa dikatakan sebagai sebuah fenomena yang wajar pada lingkup 
lingkungan tersebut. Sikap dan perilaku manusia yang menjadi akhlak 
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sangat erat sekali dengan kebiasaannya. Seperti halnya pengertian 
akhlak bahwa akhlak itu adalah membiasakan kehendak. Banyak sebab 
yang menjadikan adat kebiasaan antara lain sebab kebiasaan yang 
sudah ada sejak nenek moyangnya, sehingga dia menerima sebagai 
sesuatu yang sudah ada. 
2) Kerja Bakti  
Kegiatan ini dilakukan di semua pondok pesantren. Jadwal 
kegiatan ini disetiap pondok pesantren bervariasi. Ada pondok 
pesantren yang  melaksanakan kerja bakti seminggu sekali, ada yang 
melaksanakan setiap  dua minggu sekali atau sebulan sekali. Waktu 
pelaksanaanya biasanya pada hari minggu karena hari Minggu 
merupakan hari libur untuk kegiatan pondok modern 
3) Pendidikan Akhlak di Pesantren 
Secara etimologi, kata akhlaq berasal dari bahasa Arab yang 
merupakan jamak dari kata akhlaq, yang berarti adat kebiasaan, 
perangai tabiat dan maru’ah. Dengan demikian, secara terminologi 
akhlak dapat diartikan sebagai budi pekerti. watak, tabiat. dalam 
bahasa Inggris, istilah ini sering diterjermahkan sebagai character.
22
 
Ketika akhlak dipahami sebagai suatu keadaan yang melekat pada 
diri seseorang, maka suatu perbuatan baru bisa disebut akhlak jika 
memenuhi beberapa syarat berikut. pertama, perbuatan tersebut dilakukan 
secara berulang-ulang. Artinya, jika suatu perbuatan tersebut dilakukan 
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sesekali, tidak dapat disebut akhlak.kedua, perbuatan tersebut muncul 
dengan mudah, tanpa dipikirkan terlebih dahulu, sehingga ia benar-benar 
merupakan suatu kebiasaan.Artinya, jika perbuatan itu timbul karena 
terpaksa, sebab beberapa pertimbangan atau berbagai motif yang lain, 
tidak bisa dikatakan akhlak.
23
 Ketika kita berbicara tentang etika santri, 
maka akan timbul pemikiran interaksi santri di pondok  pesantren. Santri-
Santri bertinteraksi dengan banyak orang, diantaranya dengan kiai, sesama 
santri, dengan ustadz dan juga masyarakat. Santri biasanya akan 
menunjukkan ketaatannya kepada kiai agar ilmunya bermanfaat, Maka dari 
itu, santri dituntut memiliki etika yang baik terhadap kiai atau ustadz yaitu: 
a. Hendaknya jangan berjalan didepannya  
b. Jangan duduk didepannya 
c. Jangan memulai pembicaraan kecuali dengan izinnya  
d. Jangan berbicara banyak didepannya 
e. Jangan menanyakan sesuatu ketika kelelahan.24 
Dorongan jiwa yang melahirkan suatu perbuatan, pada dasarnya 
bersumber dari kekuatan batin yang dimiliki oleh manusia. Di antara 
kekuatan batin tersebut sebagai berikut. 
a. Tabiat (pembawaan, yaitu dorongan jiwa yang tidak dipengaruhi oleh 
lingkungan manusia,tetapi disebabkan oleh naluri (gharizah) dan factor 
warisan sifat-sifat dari orang tua atau nenek moyangnya.dorongan itu 
disebut al-khuluq al-fithriyah 
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b. Akal pikiran, yaitu dorongan jiwa yang dipengaruhi oleh lingkungan 
manusia. Misalnya, setelah melihat, mendengar, atau meraskan 
sesuatu. Faktor kejiwaan ini hanya dapat menilai sesuatu yang lahir 
atau tampak, dan biasa disebut al-aqlu. 
c. Hati nurani,yaitu dorongan jiwa yang hanya dipengaruhi oleh faktor 
intuitif (wijdan). Oleh karena itu,ia hanya dapat menilai hal-hal yang 
sifatnya abstrak (batin). Dorongan yang mendapatkan keterangan atau 
ilham dari Allah SWT ni, disebut juga bashirah. 
Ketiga kekuatan kejiwaan dalam diri manusia inilah yang 
menggambarkan hakikat manusia itu sendiri.Oleh karena itu ,konsepsi 
pendidikan dalam Islam selalu memerhatikan ketiga kekuatan tersebut. 
Hal ini dilakukan agar potensi tersebut dapat berkembang dengan baik 
dan seimbang sehingga terwujud manusia yang ideal (insan kamil) 
menurut konsepsi Islam. 
Membincangkan akhlak tidak dapat terlepas dari kehendak dan 
adat (kebiasaan), yang merupakan faktor penentu dari akhlak. Dari 
kedua faktor tersebut kehendak menjadi faktor utama yang menjadi 




Kehendak mempunyai dua macam perbuatan, pada saat tertentu 
ia menjadi pendorong, namun pada saat yang lain ia menjadi penolak. 
Misalnya,terkadang kehendak mendorong kekuatan manusia untuk 
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membaca, menulis atau berpidato. Namun pada saat yang lain 
mencegah kekuatan manusia, misalnya melarang berkata atau berbuat 
sesuatu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kehendak adalah 
sumber segala macam perbuatan. Dari kehendak itulah timbul segala 
kebaikan dan keburukan bahkan keutamaan dan kehinaan . 
Imam AL-Ghazali dalam kitabnya. Ihya Ulumuddin 
menyebutkan bahwa induk dari akhlak ada empat hal yaitu : 
a) Al-Hikmah (Kebikjaksanaan) 
Hikmah adalah keadaan atau tingkah laku jiwa dapat 
menentukan sesuatu yang benar, dengan cara menyisihkan hal-hal 
yang salah dalam segala perbuatan yang dilakukan secara 
ikhtiariah (tanpa paksaan) 
b) Asy-Syaja’ah (Keberanian) 
Syaja’ah adalah keadaan jiwa yang menunjukan sifat 
kemarahan, namun dituntun oleh akal pikiran untuk terus maju dan 
mengekangnya. 
c) Al-Iffah (Pengekangan Hawa Nafsu) 
Iffah adalah mendidik kekuatan syahwat atau kemauan, 
dengan berdasarkan akal pikiran dan syariat agama. 
d) Al-Adl (Keadilan) 
Al-adl adalah suatu keadaan jiwa yang dapat membimbing 
kemarahan dan syahwat, serta membawanya kearah yang sesuai 
dengan yang sesuai dengan hikmah dan kebijaksanaan.
26
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Imam Ghazali menyebutkan bahwa tujuan akhlak (Islam) 
adalah sa’addah ukhrawiyah (kebahagian akhir). lebih lanjut, Al-
Ghazali juga menyatakan bahwa kebahagian yang hakiki adalah 
kebahagian akhirat. Menurutnya.bukan bahagia (sa’adah) apabila tidak 
nyata dan tiruan, seperti kebahagiaan duniawi yang tidak mengarahkan 
kepada kebahagian akhirat. 
Adapun kunci untuk mencapai kebahagiaan yang kekal dan 
abadi, adalah mardhatillah (ridha Allah). Tanpa ridha Allah, 
kebahagiaan yang abadi dan sejati tidak akan dapat diraih. Oleh karena 
itu, Islam menganjurkan agar segala niat dan perbuatan, baik lahir 
maupun batin, harus mengarah pada mardhatillah. Sementara itu, jalan 
untuk meraih mardhatillah adalah jalan yang lurus, yaitu takwa. 
Sesungguhnya, takwa inilah merupakan esensi dari akhlak islam. Pada 
dasarnya, tujuan pokok akhlak dalam Islam adalah agar setiap muslim 
berbudi pekerti dan bertingkah laku baik dan mulia, sesuai dengan 
ajaran Islam. 
Jika diperhatikan lebih jauh. sesungguhnya ibadah-ibadah inti 
dari Islam memiliki tujuan pembinaan akhlak mulia.
27
 
d. Proses pembentukan akhlak di Pesantren 
1) Qudwah atau Uswah (keteladanan) 
Ustadz dan Mudabbir yang biasa memberikan teladan yang 
baik, biasanya akan ditiru oleh santrinya. Hal ini berperan besar 
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dalam mengembangkankan pola perilaku mereka. Oleh karena itu, 
tidak berlebihan jika Imam Al-Ghazali pernah mengibaratkan 
bahwa orangtua itu seperti cermin bagi anak-anaknya, Artinya, 
perilaku orangtua biasanya akan ditiru oleh anak-anaknya. Ihwal 
ini tidak terlepas dari kecendrungan anak-anak yang suka meniru 
(Hunnu at-taqlid). 
2) Ta’lim (Pengajaran) 
Dengan mengajarkan perilaku keteladanan, akan terbentuk 
pribadi yang baik. Dalam mengajarkan hal-hal yang baik, kita tidak 
perlu menggunakan kekuasaan dan kekerasan. Sebab cara tersebut 
cenderung mengembangkan moralitas yang eksternal. Artinya, 
dengan cara tersebut, santri hanya berbuat baik karena takut 
hukuman mudabbir atau ustadz. Pengembangan moral yang 
dibangun atas dasar rasa takut, cenderung membuat santri menjadi 
kurang kreatif. Bahkan ia juga menjadi kurang inovatif dalam 
berpikir dan bertindak, sebab ia selalu dibayangi rasa takut 
dihukum. 
3) Ta’wid (Pembiasaan) 
Pembiasaan perlu ditanamkan dalam membentuk pribadi 
yang berakhlak . Sebagai contoh, sejak kecil, anak dibiasakan 
membaca basmalah sebelum makan, makan dengan kanan 
tangan,bertutur kata baik, dan sifat-sifat terpuji lainnya. begitu juga 
di lingkungan asrama tugas mudabbir ialah membentuk akhlak 
santri dengan memberikan nasehat-nasehat yang baik maupun 
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mencontohkah perbuatan yang baik kepada santri. Jika hal itu 
sudah menjadi kebiasaan, kelak perilaku santri tersebut akan 
menjadi pribadi yang berakhlak mulia. 
4) Taghrib/Reward (Pemberian Hadiah) 
Memberikan motivasi,baik berupa pujian atau hadiah 
tertentu,akan menjadi salah satu latihan positif dalam proses 
pembentukan akhlak.  
Secara psikologis,seseorang memerlukan motivasi atau 
dorongan ketika hendak melakukan sesuatu. Motivasi itu pada 
awalnya mungkin bersifat material. Akan tetapi, kelak akan 
meningkat menjadi motivasi yang lebih berisfat spiritual. 
5) Tarhib/Punishment (Pemberian Ancaman/Hukuman) 
Dalam proses pembentukan Akhlak,tekadang diperlukan 
ancaman agar santri tidak bersikap sembrono. Dengan demikian, 
santri  akan enggan ketika akan melanggar norma tertentu.terlebih 
jika sanksi tersebut cukup berat mudabbir atau ustadz terkadang 
juga perlu memaksa dalam hal kebaikan. sebab terpaksa berbuat 
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e. Faktor-faktor dominan yang mempengaruhi Santri dalam melakukan 
ghasab 
1)  Faktor Pemahaman  
Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan 
diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang 
sesuatu dan dapat melihat dari berbagai segi. Seorang peserta didik 
dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan 
penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu 
dengan kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang 




Banyak santri yang paham mengenai ghasab melalui teori 
saja. dalam pengaplikasiannya masih banyak santri yang melakukan 
tindakan ghasab di asrama Pondok Modern Al-Kautsar Pekanbaru 
2) Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan ialah kondisi-kondisi disekitar individu 
yang mempengaruhi proses sosialisasinya.
30
 Fenomena ghasab di 
Pondok Modern AL-Kautsar terus terjadi dari genarsi ke generasi. 
Hasil wawancara di lapangan menunjukan,  para santri baru yang 
awalnya tidak mengetahui  perilaku  ghasab,  pada  akhirnya 
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h.50. 
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 Zaitun, Sosiologi Pendidikan (Teori dan Aplikasinya), (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 
2016). h.89. 
 24 
menjadi  pelaku  ghasab karena  melihat  temannya melakukan 
ghasab. 
3) Faktor Situasional 
Faktor situasional adalah hal-hal yang terjadi secara tidak 
diduga atau tiba-tiba baik yang bersifat materi, pribadi, fisik ataupun 
interpersonal.
31
 Berdasarkan temuan di lapangan, bahwa ghasab   
tidak hanya terjadi dalam setiap waktu, melainkan dalam situasi-
situasi tertentu. Misalnya situasi dimana santri hendak pergi ke 
masjid,  namun  sandal  miliknya  tidak  ada, sehingga ketika ia 
melihat sandal orang lain di asrama,  langsung  ia  pakai.       
 
B. Penelitian Relevan 
Peneilitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar 
kontribusi keilmuan dalam penulisan skripsi ini dan seberapa banyak oranglain 
yang sudah membahas permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini. 
Adapun penelitian yang relevan dengan judul diatas, diantaranya: 
1) Ahmad Thohir Khaulani (113111154) Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 
UIN Wali Songo Semarang 2015. Ghasab di Pondok pesanren Daarun Najaah, 
Dari keterangan dan uraian yang telah dikemukakan dalam bab-bab terdahulu, 
dapat penyusun jelaskan bahwa penelitian ini merupakan suatu bentuk 
penganalisaan dari data-data yang berhasil penyusun kumpulkan dalam 
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 Mohammad Surya, Psikologi Guru (Konsep dan Aplikasi), ( Bandung: Alfabeta, 2015). 
h.306. 
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penelitian di Pondok Pesantren Daarun Najaah Jerakah, Tugu, Semarang. 
Penyusun dapat menarik kesimpulandari penelitian skripsi ini sebagai berikut: 
1. Tindakan ghasab yang terjadi di PP Daarun Najaah Jerakah, Tugu,  
Semarang disebabkan oleh 3 faktor yaitu: 
a. Faktor individu 
Faktor individu yaitu lemahnya kesadaran santri untuk tidak 
berbuat ghasab, para  santri tahu tentang hukum ghasab tetapi  mereka 
tetap melakukan tindakan ghasab. Suka meremehkan barang yang di 
ghasab, para santri menganggap bahwa ghasab merupakan hal wajar 
dikalangan pesantren dan santri yakin  bahwa pemilik dari barang yang 
mereka ghasab akan ikhlas barangnya di ghasab. Tradisi  bawaan dari  
lingkungan (pesantren) sebelumnya, para santri yang pernah mondok 
sebelumnya menyatakan bahwa mereka juga sering melakukan 
tindakan ghasab di pesantren mereka dulu 
b. Faktor lingkungan 
Tidak adanya teladan untuk tindakan ghasab di pesantren 
menajdi penyebab terjadinya tindakan ghasab. Para santri senior 
seharusnya menjadi teladan justru melakukan tindakan ghasab.  Pola 
interaksi  yang terlalu  dekat di  pesantren yang disalah gunakan, 
dipesantren para santri sudah seperti keluarga sendiri.Tidak adanya 
pengawasan sebagai upaya pencegahan tindakan ghasab, di Pondok 
Pesantren Daarun Najaah tidak ada peraturan yang membahas tentang 
ghasab. 
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c. Faktor sistem pendidikan akhlak. 
Adapun yang termasuk kedalam faktor sistem pendidikan 
akhlak yaitu kualitas pendidik yang kurang terjaga, pendidik sendiri 
malah melakukan tindakan ghasab, padahal seharusnya pendidik bisa 
menjadi contoh bagi santri  yang lain. Kurang maksimalnya pembinaan 
akhlak yang dilakukan yang  mana para santri sering datang terlambat 
dalam kegiatan pengajian, dzikir, dan kegiatan pondok lainnya. 
2. Pelaksanaan pendidkan akhlak di Pondok Pesantren Daarun Najaah 
Jerakah, Tugu, Semarang berjalan kurang baik.Masih ada banyak hal 
pokok yang perlu dilakukan sebagai upaya perbaikan guna meningkatkan 
kualitas pelaksanaan pendidikan akhlak.Pendidikan di Pondok Pesantren 
Daarun Najaah masih menggunakan metode tradisional. Metode yang  
sering  dipakai yaitu metode ceramah, tanya jawab, serta penugasan. 
Pendidikan di Pondok Pesantren Daarun Najaah juga masih hanya pada 
satu ranah kognitif saja, sementara pada  dua ranah yang lain  afektif serta  
psikomotorik tidak tersentuh. 
3. Solusi yang dapat ditawarkan sebagai upaya penanggulangan tindakan 
ghasab yaitu mengubah persepsi tentang ghasab. Selama ini  baik santri, 
pengurus serta ustadz menganggap ghasab merupakan hal yang wajar 
dilakukan dikalangan pesantren. Untuk itu perlu dilakukan sosialisasi 
tentang ghasab bahwa melakukan ghasab itu hal yang tidak boleh dan 
harus segera ditinggalkan. Jajaran pengurus serta ustadz harus mampu 
menjadi teladan yang baik atas rekan-rekan santri yang lain. Membuat 
peraturan tentang ghasab, selama ini di Pondok Pesantren 
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Daarun Najaah belum ada aturan yang mengatur tentang ghasab. 
Jadi, santri bisa bebas melakukan tindakan ghasab tanpa ada aturan yang 
membatasinya.Yang terakhir yaitu meningkatkan mutu pendidikan akhlak di 
Pondok Pesantren Daarun Najah. Selama ini pendidikannya hanya pada satu 
ranah kognitif saja, sementara dua ranah yang lain afektif serta psikomotorik 
belum tersentuh.Untuk saat ini upya yang sudah dilakukan PP Daarun 
Najaah untuk mengurangi tindakan ghasab yaitu mengubah persepsi tentang 




2) Iwan Wahyudi (01410765) Fakultas tarbiyah dan Keguruan, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2008.Budaya 
Ghasabdi Pondok pesantren  Salafiyah Al- Muhsin Condong Catur, Depok, 
Sleman Penyusun  dapat   menarik  kesimpulan  dari penelitian skripsi ini 
sebagai berikut: 
a. Budaya ghasab yang terjadi di  PPS Al-Muhsin Condong Catur, Depok, 
Sleman disebabkan oleh 3 faktor yaitu faktor individu, faktor lingkungan, 
serta faktor sistem pendidikan akhlak. Faktor individu yaitu lemahnya 
kesadaran santri untuk tidak berbuat ghasab ,tradisi bawaan dari 
lingkungan sebelumnya dan suka meremehkan sesuatu. Sedang  yang 
termasuk faktor lingkungan yaitu tidak adanya sosok teladan, pola  
interaksi yang terlalu dekat yang disalah gunakan, dan tidak adanya 
control sebagai upaya pencegahan. Adapun yang termasuk ke dalam faktor 
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sistem pendidikan yaitu kualitas pendidik yang  kurang terjaga, kurang 
maksimalnya pembinaan akhlak yang dilakukan, dan tidak berjalannya 
tata tertib. 
b. Pelaksanaan pendidikan akhlak di PPSAl-Muhsin Condong Catur, Depok, 
Sleman berjalan kurang baik. Masih ada banyak hal pokok yang perlu 
dilakukan sebagai upaya perbaikan guna meningkatkan kualitas 
pelaksanaan pendidikan akhlak. 
c. Solusi yang dapat ditawarkan sebagai upaya penanggulangan budaya 
ghasab yaitu mengubah persepsi tentang ghasab, memberi teladan untuk 




Kedua penelitian di atas tidak sama dengan penelitian yang penulis 
lakukan saat ini, namun sama-sama meneliti tentang ghasab, Ahmad Thohir 
Khaulani dan Iwan Wahyudi meneliti tentang ghasab di pesantren, sedangkan 
penulis meneliti tentang upaya mudabbir dalam mengatasi tindakan ghasab di 
asrama Pondok Modern Al- Kautsar Pekanbaru. Di samping itu lokasi 
penelitiannya dan sampel juga berbeda, Ahmad Thohir Khaulani 
menggunakan santri sebagai sampel dan objeknya di pesantren lokasi di 
Pondok pesanren Daarun Najaah dan Iwan Wahyudi menggunakan santri 
sebagai sampel dan objeknya di pesantren lokasi penelitian di Pondok 
pesantren Salafiyah Al-Muhsin Condong Catur, Depok, Sleman. sedangkan 
penulis meneliti tentang upaya mudabbir dalam mengatasi tindakan ghasab di 
asrama Pondok Modern Al- Kautsar Pekanbaru, Penulis menggunakan 2 
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sampel yaitu santri dan mudabbir (pengurus kamar) dan asrama sebagai objek. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa baik judul maupun 
permasalahan penelitian yang penulis bahas dalam penelitian ini belum pernah 
diteliti sebelumnya oleh peneliti-peneliti lain. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan konsep teoritis. Hal ini perlu di operasionalkan secara 
spesifik. Supaya dapat memberikan landasan konkrit dalam melaksanakan 
penelitian. 
Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu Upaya Mudabbir dalam 
mengatasi tindakan ghasab di asrama Pondok Modern Al-Kautsar pekanbaru. 
1. Mudabbir memberikan contoh teladan kepada santri dalam meninggalkan 
tindakan ghasab 
2. Mudabbir memberikan pemahaman tentang ghasab dan keburukannya 
3. Mudabbir mengawasi untuk tidak melakukan ghasab 
4. Mudabbir memberikan pujian kepada santri yang tidak mengghasab 
5. Mudabbir memnberikan sanksi/hukuman bagi yang melakukan tindakan 
ghasab 
Faktor-Faktor dominan yang mempengaruhi santri dalam melakukan ghasab 
a. Faktor pemahaman santri 
b. Faktor lingkungan  










A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tannggal 23 Agustus 2019 sampai 23 
Oktober 2019. Penelitian ini berlokasi di Pondok Modern Al-Kautsar 
Pekanbaru Jl. Hangtuah Ujung Sail, Tenayan Raya Km, 6,5. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Mudabbir (pengurus asrama) dan anggota 
kamar di Pondok Modern Al-Kautsar Pekanbaru. Dan objek penelitianya 
adalah tindakan ghasab di asrama Pondok Modern Al-Kautsar Pekanbaru. 
C. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah orang yang memberikan 
informasi atau keterangan.34 Peneliti menggunakan teknik penelitian 
Purposive Sampling. Informan penelitian ini adalah 20 orang mudabbir dan 
11 orang santri di Pondok Modern Al-Kautsar Pekanbaru. Berikut ini nama-
nama 20 orang mudabbir yang menjadi informan beserta jabatannya di 
asrama Pondok Modern Al-Kautsar Pekanbaru :  
1. Dili Fauzan ( Ketua Asrama) 
2. Khoirul Amal (anggota mudabbir) 
3. Rian Hidayat (anggota mudabbir) 
4. Farhan (anggota mudabbir) 
5. Noval Hamid (Anggota mudabbir) 
6. Febri (Anggota mudabbir) 
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7. Aulia Fahri (Anggota mudabbir) 
8. Raihan Akmal (Anggota mudabbir) 
9. Rahmat Hakim (Anggota mudabbir) 
10. Faizal Kamil (Anggota mudabbir) 
11. Rafli Agisti (Anggota mudabbir) 
12. Muhammad Firdaus (Anggota mudabbir) 
13. Muhammad Hakim (Anggota mudabbir) 
14. Wahyu Fadli (Anggota mudabbir) 
15. Bintan Sadewa (Anggota mudabbir) 
16.Syaiful Bahri (Anggota mudabbir) 
17. Fadli Firdaus (Anggota mudabbir) 
18. Muhammad Agus (Anggota mudabbir) 
19. Muhammad Ihsan (Anggota mudabbir) 
20. Muhammad Fikri (Anggota mudabbir) 
Berikut ini nama-nama 11 orang santri yang menjadi informan di asrama 
Pondok Modern Al-Kautsar : 
1. Syahrul Arief 
2. Dedi Dinata 
3. Wahyudi 
4. Irfanniri 
5. Raihan Rawadi 
6. Ferdy 
7. Iqbal Ramadhan 
8. Muhammad Khairul Utami 
9. Khoirul Ihsan 
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10. Fauzi 
11. Harry Persada   
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian ini dikumpulkan melalui teknik sebagai berikut: 
a) Observasi, Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukakan 
bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
35
  
b) Wawancara, yaitu dengan memberikan beberapa pertanyaan secara 
langsung kepada informan dan responden untuk memperoleh informasi 
yang berkenaan dengan penelitian dan untuk mengetahui kebenarannya. 
c) Dokumentasi  
 Dokumentasi digunakan penulis untuk mengumpulkan dokumen-
dokumen yang diperlukan untuk mengetahui profil Pondok Modern Al-
Kautsar Pekanbaru, dan data yang telah ada dilokasi penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan di interpretasikan. Dalam penelitian kualitatif ini 
menggunakan analisa logika komparatif abstraktif yaitu suatu logika yang 
menggunakan cara perbandingan. konseptualisasi, kategorisasi dan deskripsi 
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Analisis penelitian ini dilakukan secara terus menerus sejak awal 
penelitian dan selanjutnya di sepanjang melakukan penelitian. Jadi semenjak 
memperoleh data dari lapangan baik dari hasil observasi, wawancara atau 
dokumentasi langsung dipelajari dan dirangkum, ditelaah dan dianalisis 
sampai akhir penelitian. Selanjutnya alur analisis data yang penulis gunakan 
adalah: 
1. Reduksi data yaitu proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan, dan 
mengubah data kasar ke dalam catatan lapangan. Istilah reduksi data dalam 
penelitian kualitatif disejajarkan maknanya dengan pengelolaan data. 
2. Penyajian data yaitu suatu cara merangkum data yang memudahkan untuk 
menyimpulkan hasil penelitian. 
3. Menarik kesimpulan dan verifikasi dari pengumpulan data. 
Dengan demikian pekerjaan mengumpulkan data bagi penelitian 
kualiatif harus langsung diikuti dengan pekerjaan menulis, mengedit, 
mengklasifikasi, mereduksi, dan menyajikan data, serta menarik kesimpulan 
dengan cara membandingkan sebagai analisis data kualitatif. 
Dalam penelitian kualitatif umumnya lebih melihat proses daripada 
produk dari obyek penelitiannya. Selain itu nantinya kesimpulan dari data 
kualitatif tidak berupa angka-angka tetapi disajikan dalam bentuk kata verbal 
yang pengolahannya mulai dari mengedit sampai menyajikan dalam keadaan 
ringkas dikerjakan di lapangan.37 
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Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Pondok Modern 
Al-Kautsar Pekanbaru, Dapat dihasilkan bahwa upaya yang dilakukan 
mudabbir dalam mengatasi tindakan ghasab di asrama yaitu 1) Mudabbir 
Memberikan Teladan, 2) Mudabbir Memberikan Pemahaman kepada Santri, 
3) Mudabbir Memberikan Pengawasan, 4) Mudabbir Memberikan Sanksi, 5) 
Mudabbir Memberikan Pujian. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi santri dalam melakukan ghasab 
yaitu: 1) Kuranganya pemahaman santri tentang ghasab, 2) lingkungan 
asrama santri, 3) situasi santri dalam melakukan ghasab 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, dalam kesempatan ini penulis 
menyampaikan sedikit saran dalam upaya mengatasi tindakan ghasab di 
asrama. 
Sebelum melangkah lebih jauh mengenai ghasab, mudabbir harus 
memeriksa barang milik anggotanya, kemudian semua anggota kamar di 
kumpulkan lalu mudabbir memberikan pemahaman tentang ghasab beserta 
hukumnya.  
Langkah yang berikut yaitu membuat peraturan tentang ghasab dan 
mengoptimalkan pelaksanaan tatatertib yang ada. Dengan penerapan tata 
tertib secara tegas maka akan berdampak pada lancarnya pelaksanaan 
59 
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kegiatan-kegiatan yang telah  dijadwalkan, serta menanggulangi tindakan-
tindakan yang tidak sesuai dengan ketentuan yang ada, baik itu norma agama 
maupun aturan pesantren Untuk itu diperlukan keseriusan dan kekompakan 
dari pengurus untuk senantiasa menjalankan peraturan secara tertib dan 
kontinyu Bagi  santri selain  menaati peraturan yang telah  dibuat  bersama 
juga harus memiliki kesadaran diri untuk menaati peraturan yang ada dan 
yang  terpenting  sadar diri untuk  tidak  melakukan  tindakan ghasab. 
Karena, peraturan yang telah dibuat akan percuma bila anggotanya tidak 
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PEDOMAN WAWANCARA MUDABBIR 
 
1. Bagaimana cara anda memberikan contoh teladan kepada santri  agar tidak 
melakukan tindakan ghasab? 
2. Bagaimana cara anda memberikan pemahaman kepada santri tentang ghasab? 
3. Bagaimana cara anda mengawasi santri agar tidak melakukan ghasab? 
4. Apa sanksi/hukuman yang anda berikan kepada santri yang melakukan 
ghasab? 
5. Bagaimana cara anda memberikan pujian kepada santri yang tidak melakukan 
ghasab? 
6. Apa saja barang yang sering dighasab oleh santri? 
7. Bagaimana solusi dalam mengatasi tindakan ghasab di asrama? 











PEDOMAN WAWANCARA SANTRI 
 
1. Apakah anda memahami apa itu ghasab? 
2. Apakah anda memahami hukum ghasab? 
3. Apakah anda belajar fiqh tentang ghasab? 
4. Apakah anda tahu peraturan pondok tentang ghasab? 
5. Selama berada di Pondok Modern Al-Kautsar, apakah barang anda pernah 
dighasab? 
6. Bagaimana perasaan anda saat barang anda dighasab ? 
7. Apa saja barang yang pernah dighasab ? 
8. Apakah anda pernah melakukan ghasab? 
9. Apa yang ada dibenak anda saat melakukan ghasab ? 
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